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ABSTRACT  
 

COVID-19 has now become a global health problem. In Indonesia, there are 828.026 confirmed cases as of 

January 10, 2021. Dealing with this current situation, prevention efforts are needed. One of them increases 

endurance by using herbal remedies. In addition to having been used for generations, several studies have shown 

that herbal medicines have the potential to increase endurance. This study purpose is describe the knowledge 

and use of herbal medicines during the COVID-19 pandemic. The purposive sampling method with one hundred 

respondents were collected based on primary data using a form questionnaire with univariate analysis. On 

Preliminary results are most of respondents had pretty good knowledge in 48.8%, and jamu on 69.5% as the 

herbal medicine of choice, when pharmacies to get herbal medicines. Moreover, the implications are the 

knowledge of using herbal medicine during the COVID-19 pandemic is good and Jamu is the most used herbal 

medicine based of the types. This research will be continued with more different sampling methods to better 

represent the conclusions. 
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GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN PENGGUNAAN OBAT 

HERBAL DI POLTEKKES KEMENKES JAKARTA 2 

 

ABSTRAK 

 
COVID-19 kini telah menjadi masalah kesehatan global. Di Indonesia tercatat 828.026 kasus terkonfirmasi per 

10 Januari 2021. Menyikapi situasi saat ini, diperlukan upaya pencegahan. Salah satunya meningkatkan daya 

tahan tubuh dengan menggunakan obat herbal. Selain telah digunakan secara turun temurun, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa obat herbal berpotensi meningkatkan daya tahan tubuh. Tujuan penelitian ini 

adalah mendeskripsikan pengetahuan dan penggunaan obat herbal pada masa pandemi COVID-19. Metode 

purposive sampling dengan seratus responden dikumpulkan berdasarkan data primer menggunakan formulir 

kuesioner dengan analisis univariat. Pada hasil sementara sebagian besar responden memiliki pengetahuan 

cukup baik pada 48.8%, dan jamu pada 69.5% sebagai obat herbal pilihan, ketika apotek mendapatkan obat 

herbal. Selain itu, implikasinya adalah pengetahuan penggunaan jamu pada masa pandemi COVID-19 sudah 

baik dan Jamu merupakan jamu yang paling banyak digunakan berdasarkan jenisnya. Penelitian ini akan 

dilanjutkan dengan metode pengambilan sampel yang lebih berbeda untuk lebih mewakili kesimpulan. 

 

Kata kunci: Tingkat Pengetahuan, Penggunaan Obat Herbal, Jamu 

 

PENDAHULUAN 

Coronavirus disease (COVID-19) saat ini menjadi masalah kesehatan dunia. Berawal 

dari informasi yang disampaikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada akhir tahun 

2019 tentang penyakit yang berasal dari SARS-COV2 (9). Penyebaran COVID-19 

berlangsung sangat cepat dan terus meningkat setiap harinya. Berdasarkan data WHO per 10 

Januari 2021 terdapat 88.383.771 kasus terkonfirmasi, 1.919.126 kematian, dan 223 

negara/wilayah/wilayah yang menjadi COVID-19 (7). Di Indonesia per 10 Januari 2021 

terdapat 828.026 kasus terkonfirmasi, 122.873 kasus aktif, dan 24.129 meninggal dunia (8). 

Selama terjadi pandemik COVID-19 sistem kesehatan di rumah sakit mempunyai 

kebijakan dalam penanganan dengan mengurangi morbiditas dan mortalitas pasien yang 

terinfeksi COVID-19 melalui diagnosa dini dan melakukan perawatan (12). Intervensi 

perilaku masyarakat terhadap pencegahan penularan Covid-19 memberikan angka penurunan 

kasus yang cukup besar dan signifikan (13) 

Dalam menghadapi situasi saat ini, tindakan preventif terhadap COVID-19 sangat 

diperlukan. Salah satunya dengan meningkatkan daya tahan masyarakat, melalui kesehatan 

tubuh individu. Dengan menerapkan kebiasaan hidup sehat, yaitu dengan menjaga 

kebersihan, pola makan yang baik, serta memperbanyak penggunaan suplemen kesehatan 

dan obat-obatan herbal (6). 
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Jamu merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang telah digunakan sejak 

lama untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan serta untuk mencegah dan mengobati 

penyakit. Hingga saat ini jamu/obat tradisional masih sering digunakan oleh masyarakat 

Indonesia maupun luar negeri (11). Menurut beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, obat herbal memiliki banyak potensi untuk digunakan sebagai penambah 

kekebalan tubuh. Misalnya kunyit yang dalam penelitian ilmiah dengan uji aktivitas pada 

sistem kekebalan tubuh menggunakan hewan percobaan menunjukkan bahwa kunyit dapat 

meningkatkan respon imun (11). Dengan demikian, obat herbal memiliki harapan dapat 

digunakan sebagai penambah kekebalan tubuh. 

Berdasarkan data yang dihimpun Badan Pusat Statistik pada tahun 2014 terdapat 

20,44% penduduk yang mengalami keluhan kesehatan dan menggunakan obat herbal sebagai 

pengobatan . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masih banyak masyarakat 

Indonesia yang memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap khasiat obat herbal (10). 

Namun dalam situasi seperti ini banyak sekali informasi yang tersebar luas tentang 

penggunaan obat herbal di masa pandemi COVID-19, baik yang benar maupun yang salah 

serta hoax. Oleh karena itu, masyarakat perlu memiliki pengetahuan tentang 

penggunaan/pemanfaatan obat herbal untuk menghadapi COVID-19. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan penggunaan 

obat herbal pada masa pandemi COVID-19 oleh mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta II. 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan 

dan penggunaan obat herbal pada masa pandemi COVID-19 oleh mahasiswa Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II berdasarkan jenis kelamin, jurusan, pengetahuan, jenis obat herbal yang 

digunakan dan cara memperolehnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif kuantitatif yang tujuan 

utamanya adalah membuat gambaran suatu keadaan secara objektif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta II. Untuk perhitungan jumlah 

sampel dengan populasi yang tidak diketahui digunakan rumus Lemeshow (1):  
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Keterangan:  n = minimum sample 
z = standard value = 1,96 
p = maximal estimation 
d = alpha (0,10) atau sampling error (10%) 

Dengan menggunakan rumus tersebut hasilnya adalah 96,04 dan dibulatkan menjadi 

100. Jadi, jumlah sampel yang digunakan dari hasil perhitungan di atas dengan populasi yang 

tidak diketahui adalah 100 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

mempertimbangkan hal-hal tertentu (1). Pemilihan menggunakan teknik Purposive Sampling 

dikarenakan tidak semua sampel sesuai dengan kriteria yang telah penulis tentukan, oleh 

karena itu penulis memilih teknik pengambilan sampel. Pengambilan sampel juga 

mempertimbangkan beberapa kriteria seperti, mahasiswa aktif Poltekkes Kemenkes Jakarta 

II; pernah menggunakan jamu selama masa pandemi COVID-19; bersedia menjadi 

responden, bukan mahasiswa yang menjadi responden pada saat survei pendahuluan, dan 

bukan mahasiswa Departemen Farmasi Poltekkes Kemenkes Jakarta II. Untuk menghindari 

penyebaran virus COVID-19, penelitian ini dilakukan secara online dengan instrumen 

penelitian Google Form dan dilakukan di kediaman masing-masing responden. Selain itu, 

penelitian ini dilakukan pada bulan Mei hingga Juni. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis univariat, digunakan untuk dilakukan pada setiap variabel dari hasil penelitian. Pada 

umumnya analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan persentase masing-masing variabel 

(1). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasar tabel 1, terdapat 82 responden yang memenuhi kriteria yang penulis 

tentukan sedangkan 18 tidak memenuhi kriteria. Sehingga didapatkan data sebagai berikut: 

Tabel 1 Karakteristik Responden 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 

2 

Male 

Female 

18 

64 

22% 

78% 

 Total 82 100% 
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Tabel 2 Jurusan 
No Jurusan Jumlah Persentase 

1 

 

2 

 

3 

4 

5 

6 

D-III Teknologi Elektro-medis & D-IV Teknologi 

Rekayasa Elektro-medis 

D-III Radiologi & D-IV Teknologi Radiologi 

Pencitraan 

D-III Teknik Gigi 

D-III Gizi & D-IV Gizi dan Dietetika 

D-III Sanitasi & D-IV Sanitasi Lingkungan 

D-III Analisis Farmasi dan Makanan 

12 

 

19 

 

6 

19 

18 

8 

 

14,6% 

 

23,2% 

 

7,3% 

23,2% 

22% 

9,8% 

 Total 82 100% 

 

 

Gambar 1 Tingkat Pengetahuan Responden 

 

Jumlah responden dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan sebanyak 78% 

dan laki-laki hanya 22%. Tampak pada gambar 1, secara dominan terdapat 39 responden 

(47,6%) dengan pengetahuan baik, 40 responden (48,8%) dengan pengetahuan cukup baik, 

dan 3 responden (3,7%). lainnya kurang berpengetahuan. Menurut pandangan peneliti 

mayoritas responden memiliki pengetahuan yang cukup baik dan diikuti dengan pengetahuan 

yang baik dengan selisih satu responden karena latar belakang pendidikannya sebagai 

mahasiswa kesehatan sehingga responden sudah memiliki pengetahuan dasar tentang 

kesehatan. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa pendidikan merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang. Selain itu hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Arina Rahma Oktaviani dkk tentang pengetahuan dan 

pemilihan obat tradisional oleh ibu-ibu di Surabaya bahwa sebagian besar responden dengan 
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27

41

11

3

32,90%

50%

13,40%

3,70%

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45

Penjual jamu gendong

Apotek atau toko obat

Meracik sendiri

Lain-lain

Cara Memperoleh Obat Herbal

Jumlah Persentase

tingkat pengetahuan sedang atau dapat dikatakan cukup baik dengan persentase sebesar 

62,67% (2). Jenis obat herbal yang digunakan menurut preferensi responden dapat dilihat 

pada gambar 2 di bawah ini. 

 

Gambar 2 Jenis Obat Herbal 

Berdasarkan gambar 2, jenis obat herbal ditemukan sebanyak 57 responden (69,5%) 

memilih menggunakan jamu, sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Fariza Ismiyana 

tentang gambaran penggunaan obat tradisional untuk pengobatan sendiri pada masyarakat di 

Desa Jimus Polanharjo, Klaten, sebagai sebanyak 53,2% responden memilih jamu untuk 

digunakan sebagai pengobatan sendiri (3). Sebaliknya yang dilakukan oleh Ratna Sari Dewi 

dkk yang membahas tentang pemanfaatan obat tradisional oleh masyarakat di Desa Tuah 

Karya Kota Pekan Baru juga menunjukkan bahwa obat tradisional yang paling banyak 

dikonsumsi adalah jamu sebanyak 52,38% (4) tidak terlepas dari fakta bahwa jamu 

merupakan obat herbal yang paling banyak beredar di masyarakat dibandingkan dengan obat 

herbal terstrandar dan fitofarmaka (2). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Cara Memperoleh obat herbal 
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Berikut gambar nomor 3 diperoleh obat herbal, sebanyak 27 responden (32,9%) dari 

penjual jamu, 41 responden (50%) dari apotek atau toko obat, 11 responden (13,4%) dengan 

membuat sendiri dan 3 responden (3,7 %) memperoleh obat herbal dengan cara lain. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fariza 

Ismiyana tentang gambaran pemanfaatan obat tradisional untuk pengobatan sendiri pada 

masyarakat di Desa Jamu, sebanyak 45,8% responden memperoleh jamu melalui penjual 

jamu (3). Selain itu, juga tidak sejalan dengan penelitian (4) bahwa sebagian besar 

masyarakat mendapatkan obat tradisional dari penjual jamu karena mudah didapatkan dan 

masyarakat beranggapan bahwa jamu/obat tradisional dari penjual jamu dibuat tanpa 

campuran bahan kimia. Perbedaan hasil yang penulis dapatkan dengan penelitian 

sebelumnya (5) dan teori yang ada karena kriteria intrinsik responden dalam penelitian ini 

lebih spesifik kepada mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta II yang memiliki latar 

belakang pendidikan bidang kesehatan sehingga sudah memiliki pengetahuan yang baik dan 

membuat responden lebih sadar akan keselamatan obat herbal yang digunakan. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian tersebut bahwa pengetahuan tentang jamu pada masa pandemi 

COVID-19 oleh mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta II sudah cukup baik dengan 

persentase tertinggi 48,8%; jamu yang paling banyak digunakan mahasiswa Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II pada masa pandemi COVID-19 adalah jamu 69,50%; dan sebagian 

besar siswa memperoleh obat herbal melalui apotek atau toko obat. Penelitian ini akan 

dilanjutkan dengan sampel yang lebih banyak untuk lebih mewakili kesimpulan. 
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